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PENDAilULUAN 

A. La tar Belakaog Masalah 

Realitos globalisasi yang semakin pesat membawa sejwnlah implikasi bagi 

peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) di Indonesia. Salah satu tuntutan 

globalisasi adalah kualitas sumber daya manusia yang tinggi agar mampu ber"saing 

dengan bangsa-bangsa lain yang ada di dun1a. Daya saing akan terwujud bila 

didukung oleb SDM yang h110dal. Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM 

mcn~p~~km kenyataan yang haiUs dilakukao sccara terencana, lenlrah, iDtensif, 

efektif, dan efisien dalam proses pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah 

bersaing dalam menjalani era globalisasi tersebut. 

Berbicara meogenai k-ualltas SDM, peodidikan memegang pe1311 yang 

sangat peoting dalam proses pemogJca•r.n kualitas SDM. Peningk.atao lrualitas 

pendidikan merupakan suatu proses yang tt:rin.tegrasi dengan proses peningkatan 

SDM itu seodiri. Meoyadari pentingoya proses peningkatao kualitas SDM, maka 

pemerintah bersama kalangan swasta sama-sama telah dan terus berupaya 

mewujudkan amanat tcrsebut melalui berbagai usaba pcmbangunan pendidikan 

yang lebih berlrualitas, sebab dalam hal ini pend.idikan dianggap sebagai 

mekanisme k:elembagaan pokok dalam mengembangkan keahlian dan 

pengetabuan setiap orang. 

Hal ini sejalan dengan pengertian pendidikan meowut Undang-Undang 

No.20 teotang Sist!ikoas bahwa : 

Pendidiknn adalah usaha sadar dun tereltcana wttuk meWiljudkau suasaua 
bellijar atau proses pembehtiaran apr pesena didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya wlfuk memiliki kekuatan spritual 



keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ablak mulia, serta 
penampilan yang diperlukan bagi dirinya.masyarakat, bangsa dan negara. 

Lebib lanjut Dewey dalam Saga1a (2005:3) meujelaskan bahwa 

pcndidi.kan merupakan proses pembentukan kemampua11 dasar yang flmdamcntal. 

baik yang menyangkut daya pi.kir atau daya intelektual, maupun daya emosional 

a tan petasaan yang diarahkan kepada tabiat manusia dan kepada sesamanya. 

Paodangan tersebut di atas memberi makna bahwa pendidikan adalah 

segala situasi yang yang dapat mempengarohi pertumbuhan individu sebagai 

pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala linglwngan dan sepanjang 

hidup. Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi 

dirinya melalui proses pembelajaran atau dengan cara lain yang di.kenal dan 

diakui oleh masyarakat seperti sekolah-sekolah. 

Salah satu pmnasalahan peodidilcan yang di hadapi saat ini edaJah 

rendahnya mutu pendidi.kan pada setiap jenjang tak terkecuali pada jenjang 

pendidikan menengah. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan nasional, antara lain dengan melalui berbagai pelatihan dan 

peningkatan mutu guru. pcogadaan bulru dan aJat pelajaran, pcrbai.kan sanma dan 

prasarana pendidikan sena peningkatan mutu mznajemen sekolah. Namun dari 

berbagai indi.kator pendidi.kan tcrsebut, mutu pendidi.kan belum menunjuk:kan 

peningkatan yang berarti. 

Keberadaan sekolah sebagai lembaga pendidi.kan formal di Indonesia 

sebagaimana yang diisyar11kao dalam Undang·Uodang NolO tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional memili.ki peran strategis dalam mengembangkan 

sumber daya manusia. Penyelengaraan pendidi.kan dapat terlaksana dengan bai.k, 

bila didukung oleh pcmberdayaan sumber daya manusia deng;m strategi 
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manajemen yang tepat. Manajemen turut meneotukan keberhasilan the 

management strategy peocapaiao tujuan program peodidikan. Dcmikian halnya 

dengan keberhasilan sekolah. salah saru aspek yang mcnenrukan keberhasi lannya 

adalah pelaksanaan manajemen sek.olah. Oleh sebab itu manajemen pendidikan 

merupakan altematif strategis untuk meningkatkan lrualitas pendidikan tenttama 

peuingbtan mutu guru. 

Beberapa asum.si dasar yang melatarbelakangi mengapa sumber daya 

manusia merupakan faktor strategis dan ruional yang dapat menenruk811 

keberllasilan pendidikan yakni: (a) manusia merupakan aset terpenting dalam 

organisasi pendidilcan, (b) mutu persooel menentukan .keberhasilan tujuan 

organisas~ (c) unsur maousia merupakan variabel terkontrollpaling besar dalam 

organisasi, (d) sebagiao besar persoalao organisasi betk.aitan dengao wvJah 

penampilan manusia, (e) perhatian utama dari sistem sekolah lldalab 

mengidentifikasi dan menata perilaku proses agar mencapai tujuan yang 

ditetapkan. 

Melihat pentingnya sumber daya manusia dalam konteks pendidikan, 

maka maoajemeo peningkatan mutu guru barus beoar-benar dilakukan agar suatu 

organisasi sepeni sekolab dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang lebih 

produktif, sehingga mampu memberikao jawaban dalam meogabadapi masalab 

01utu pendidikan, kbususnya pendidikan menengah. 

Dalam jenjaog pend.idilcan meneagab, unsur yang menen1ukan 

terciptanya tujuao adalah guru dan siswa. Keberbasilan siswa sebagai subjek 

belajar berkaitao dengao proses peoiogkatan kompeteosi baik secara kogoitif, 

afektif dan psikomotor,sedangkao keberbasilaJl guru sebagai subjek pengajar 
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apabiln pembelajanut yang diberikannya mampu mengubah perilaku sebagian 

besar pesena didik ke arab penguasaan kompetensi dasar yang lebih baik. 

Gum sebagai tenaga profesional sangat dibunthkan dalam pengclolaan 

sek:olah, dalam upaya peningkatan mutu pendi.dikan di Indonesia, agar nantinya 

kualitas SDM Indonesia mampu berdiri sejajar dengan dengan bangsa lain di 

dunia. Mutu guru yang profesional dapat mcnunjang kegiatan pembclajarao 

dengan karya, bakat, kreativitas, dan motivasi yang pada akhimya diharapka:J. 

dapat mewnjudkan tujuan pendidilcan yang dibarapkan. 

StJalan dengan lcebijakan pemerintah, rnelalui UU No. 14 Tahun 2005 

J*11 7 mengauumalbm bahwa pemberdayaan profesi guru diseleo8garalam 

melalui pcningkatan diri yang dilakulcan seca.ra demolcratis, berkeadilan, tidak 

diskriminatif, dan berkelanjulan dcnsm menjun~ tinggi hak asasi manusia, 

nilai keagamaao, nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi. 

Disamping itu, menumt pasal 20, dalam melalcsanalcan tugas lceprofesionalan, 

guru 1>-."'f.;ewajiban meningkatlcan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 

kompetensi secara berkelanjutan sejalan dcn~an perkemban$ft!1 ilmu pengetabuan 

dau telcnologi. 

Dalam proses pembelajanut, guru mcmegang pcranan penting, karena 

secara telcnis dapat memerjemahkan proses pcrlMrikan dalmn sistem peodidilcan di 

kelas yan~ dipimpinnya. Gaffar dalam Supriadi ( 1998 : 15) menyatakan babwa : 

... peran guru sui it digantikan oleh yang lain. Dipandang dari dimensi 
pembelajaran, peran guru dalam rnasyarakat Indonesia tetap dominan 
sekaliptm tek:nologi yan.g dimanfaatkan dalam pembelajanut bertembang 
secara cepat, Hal ini disebabkan karma ada dimensi-dimensi proses 
pendidilcan, atau lebib khusus proses pembelajanut yang diperankan oleh 
guru tidak dapat digantikan teknlogi. 
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Dalam Pereruran Pemerintah No.38 tahun 1992 tentang Tenaga 

Kependidikan dinyatakan : 

Teoaga Kependidikan merupakan unsur yang terpenting dalam sistem 
pcndidikan nasional yang diadakan dan dikembangkan untuk 
menyeleuggarakan pengajar.tJl dan pclatihan bagi pesena didik.Dianrara 
para tenaga kependidikan, lenaga pendidik (guru) mcrupakan unsur utama. 

Sejalan dengan hal teJ>C.but, Danim (2002:17) menyatakan bahwa "dari 

sekian banyak sub sistem yang memberikan kcontribusi terhadap kualitas proses 

dan keluaran pclldidikan, dalam makna educational outcomes, sobsistem tenaga 

kepeodidikan telah mcmain.kan peranan yang esensial." 

Sedeml.lcian pentingnya tugas guru dalam melaksanakan pendidikan.. mak.a 

tups guru tidak hanya sebatas mengajar teupi juga hams IIUIIDpll menjadi 

scorang pemimpin dan pengelola pembelajaran. Hal ini senada dengan pendapat 

yang dikemukakan oleiJ Gagne dalam Syah (1997:87) yaitu; tugas guru adallh 

sebagai pel'illlcane pengl'Jaran (instructional designer), peogelola peogajaran, dan 

pengevaluasi pengajanm. 

Dengan d~mikian, jelaslah bahwa guru merupakan unsur terpenting dalam 

kemajlWI lemb:!ga pendidikan tcnnasuk dalam sek.olah mcoengah atas. Guru 

diperlukan di sekolah yang sesuai dengan disiplin ilmu yang dirniliki sehinggga 

apa yang ;nenjadi kewajibannya dapal dilal<sanak•n secara maksimal dan lebih 

baik. 

SMA Negeri I Panei Kabupaten Simalungun rncropakan salah satu 

sekolnh menengah atas yang terdapat di Kabupaten Simalungun yang memiliki 

komitmen untuk menyelenggarakan pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

lingkungan yang tcrdapat pads sekolah tersebut agar mengbasilkan lulusan yang 

berlrualitas. 
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Observasi pertama mcmntiukkan bahwa gnru di SMA Negeri J Panei 

Kabupaten Simalungun belum maksimal da.lam melaksanakan tugasnya sebagai 

guru yang profesional. Kondisi ini terlibat dari semanb'lll kerja. m01iva.si sena 

kedistplinan guru dalam mengajar masih rendah ditunjukkan dengan masih 

terdapat gnru yang meninggalkan kelas sewal-ru PBM bertangsung, guru yang 

terlambat datang ke sekolah dan kehadiran guru yang sangat mempribatinkan 

serta masib terdapat guru yang belum memabami cara membuat lldministrasi 

mengajar guru, seperti silabus dan rcncana proses pembelajaran yang merupakan 

pedoman guru dalam rr.engajar dikela.s. Hal ini mengindilwikan bahwa 

mmajemen peningkatan mutn guru di SMA Negeri I Paoei Kabupaten 

Simalungun belum teriakS8118 dengan baik. 

Memperbatikan bahwa faktor guru sebagai perao lrunci daJam IIICIJC8pai 

tujuan pendidikan yang direncanakan, maka yang menjadi tantangan utam.a dalarn 

organisasi SMA Negeri l Panei kabupaten Simalungun adalah bagaimana 

manajemen peoingkatan m11tu 6UTU agflf diperoleb guru yang berkualitas yang 

memiliki lmntribusi pen ling dala:n meningkatkan lrualitas pesena didik. 

Atas dasar hal !ersebut di ataslab, penulis tertarik 1Uituk mengadakan 

penelitian berkaitan dengan 111!1W1jemen peningkatan mutu guru di SMA Negeri 

I Panci Kabupaten Simalungwt 

B. Fokus Peaelitian 

Bertititik tolak da.ri Jatar belakang permasalaban yang telah dikemukakan 

penulis akan mengangkat foL:us penelitian: "Baplmana Manajemen 

Peninckatan Mutu G uru di SMA Negeri I Panei IU!bapatea Simalungun?" 
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Berdasarlcan fol'llS penelitian di alliS ma.ka seca.ra rinci diarahkan kepada 

( I) perencanaao peningkatan mun1 b'ttnl, (2) proses peningkatan mutu guru, dan 

(3) pengawasan peningkatan mut\1 guru dan falkror-faktor yang mempengaruhinya. 

C. Pertllnyuu Peaelitian 

Sesua.i dengan Jatar belakang masalab dan fokus penelitian di atas maka 

diajukan pertanyaan peoelitian sebagai oorilrut: 

I. Bagaimana pola pereocanaan kegiatao peningkalan mutu guru di SMA 

Negeri I Panei Kabupaten Simalungun? 

2. Bagaimana proses pelaksaoaan sttategi kegiatan peningkatao mutu guru di 

SMA Negeri I Panei Kabupaten Simalungun? 

3. Bagaimana pengawasan kegiatlill pe:lingkatan mutu guru di SMA Negeri I 

Panci Kabupaten Simalu:Jgun? 

D. Tujuan Penelitian 

Benitik tolak dari permnsa!ahan ysng diuraikan, secara umum penelitian 

ini bertujuan mtuk memperoleb deskripsi yang jelas meugeoai maoajaDen 

peningkatan mutu guru di lingkungao SMA Negeri I Paoei Kabupaten 

Simaluogun, Sedangkan secara lchusus peoelitian ioi bettujuao: 

I. Uotuk memperoleb gambaran tentaog pola pereocaoaan peoingkatan mutu 

guru di SMA Negeri I l'anei Kabupaten Simaluoguo 

2. Uotuk memperoleh gambarao teotaog proses sttategi peningkatao mutu 

guru di SMA Ncgeri I Panei Kabupateo Simalungun 

3. Untuk mempcroleh gambaran tentang pengawasan peniogkatan mutu guru 

di SMA Ncgeri I Panci Kabuparen Simalungun 
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E. Manfaat Peneliti1n 

I. Secara teoriris penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan perumusan 

dan peningkatan konsep-konsep dalam manajemen peningkatan mutu guru 

di sekolah menengah . 

2. Secara praktis sebagai bahan masukan bagi: 

a. Kepela sekolah untuk mengambil keputusan dan melaksanakan 

kebijakan-kebijakan bagi peningkatan SDM yang berlrualitas di 

sekolah. 

b. Guru untuk meningkatkan profesionalitasnya dalam kegiatan belajar 

bela jar. 

c. Dinas Pendidikan Kabupaten Simalungun untuk dapat mengambil 

kebijakan dalam ranglca pembinun iJ1rofesionaliw guru_ 

d. Masyarakat dan orangtua agar dapat mcngetabui kemajuan pendidikao 

di SMA Negeri 1 Panei Kabupatcn Simalwgun. 
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